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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTU
MEDIA ASSEMBLER EDU TERHADAP KEMAMPUAN
LITERASI SAINS KELAS VII PADA MATERI
INTERAKSI ANTAR MAKHLUK HIDUP

Oleh
NURUL HIDAY AH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada model PBL berbantu
media Assembler edu terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas VII pada
materi interaksi antar makhluk hidup. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental semu (quasi experimental) dengan desain pada penelitian ini
menggunakan pretest-posttest equivalent. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
62 peserta didik yang terbagi ke dalam kelas V11 E sebagai kelas eksperimen dan
kelas V111 F sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes berbentuk pilihan jamak untuk
mengukur kemampuan literasi sains peserta didik. Selain itu diberikan juga angket
sebagai data pendukung yang berisi pertanyaan mengenai respon peserta didik
terhadap pembelajaran menggunakan media Assembler edu. Data dianalisis secara
statistik menggunakan Uji Mann Whitney-U pada taraf signifikansi 5%. Hasil
penelitian menunjukkan kelas eksperimen mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,73
dengan kategori tinggi dan kelas kontrol mendapatkan nilai N-Gain sebesar 0,47
dengan kategori sedang. Uji Mann Whitney-U terhadap nilai N-Gain menunjukkan
hasil Sig.(2- tailed) 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran PBL berbantu media Assembler edu terhadap kemampuan
literasi sains siswa kelas VII. Hasil angket respon siswa yang diperoleh
mendapatkan persentase 87,4% yang dikategorikan sangat baik.

Kata kunci : Problem Based Learning, Assembler edu, Kemampuan Literasi
Sains
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha belajar agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi diri, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
karakter, dan keterampilan. Pada era sekarang ini pendidikan dituntut agar dapat
beradaptasi mengikuti perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi.
Literasi sains memainkan peran kunci dalam memahami dan merespons
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan untuk memahami,
mengevaluasi, dan berpartisipasi dalam diskusi mengenai isu-isu sains
memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan yang informasional
dan berbasis bukti. Literasi sains memiliki korelasi langsung dengan pembentukan
generasi yang memiliki pemikiran dan sikap ilmiah. Kemampuan literasi sains
dan teknologi mencakup penyelesaian masalah, pemahaman terhadap produk
teknologi, kemampuan menggunakan dan menciptakan teknologi, serta
pengambilan keputusan berdasarkan nilai dan budaya masyarakat. Dengan
demikian, literasi sains menjadi landasan untuk efektif mengkomunikasikan hasil

sains dan penelitian kepada masyarakat umum (Nuraini & Waluyo, 2021).

Konsep literasi sains, seperti yang diuraikan oleh (Widianingrum & Ducha, 2023),
mencakup kemampuan peserta didik untuk mengimplementasikan konsep sains
dalam kehidupan sehari-hari. Karakteristik literasi sains melibatkan kemampuan
menafsirkan fenomena secara ilmiah, mengembangkan pengetahuan berdasarkan
bukti dan penyelidikan ilmiah, serta mampu mengambil keputusan dengan
pemikiran Kritis berdasarkan bukti ilmiah. Literasi sains bukan hanya tentang

pemahaman konsep, tetapi juga penerapan konsep tersebut dalam konteks



kehidupan sehari-hari, didukung oleh metode ilmiah dan pemikiran kritis. Aspek
penting dalam literasi sains dibagi menjadi 4 poin penting yang saling berkaitan
satu dengan lainya. 4 aspek tersebut meliputi 1) Pengetahuan sains, 2) Konteks, 3)
Kompetensi, 4) Sikap sains (Fuadi, 2020). Kualitas pendidikan dari suatu negara
diukur melalui program tahunan yaitu Programme for International Student
Assessment (PISA) hal ini digunakan sebagai acuan dalam perbaikan mutu
pendidikan. Berdasarkan hasil literasi sains PISA 2022 menunjukkan peringkat
hasil belajar literasi Indonesia naik 6 posisi dibanding PISA 2018. Peningkatan ini
merupakan hasil dari perilisan PISA 2022 yang dilakukan pada Mei-Juni 2022.
Namun, meski terjadi kenaikan peringkat pada PISA 2022, Indonesia catat
penurunan skor pada masing-masing subjek penilaian kemampuan membaca,
matematika, dan sains (OEDC, 2023). Faktor yang menjadi penyebab rendahnya
literasi sains dapat dilihat dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Salah
satunya penelitian yang dilakukan Yuliati (2017) menyatakan bahwa rendahnya
hasil belajar sains ditengarai berhubungan dengan proses pembelajaran sains yang
belum memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan bernalar secara kritis. Penelitian lainnya dari Istyadji (2007) juga
menyatakan bahwa pembelajaran sains masih bercirikan transfer sains sebagai
produk (fakta, hukum, dan teori) yang harus dihafalkan sehingga aspek sains

sebagai proses dan sikap benar-benar terabaikan.

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan di SMPS Al-Kautsar

Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa
berlangsungnya proses kegiatan belajar mengajar saat ini menggunakan
kurikulum merdeka namun proses pembelajaran masih belum efektif, hal ini
disebabkan pendidik masih beradaptasi dalam merencanakan perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka dan pendidik belum sepenuhnya menerapkan
model-model pembelajaran yang efektif yang bisa membantu siswa dalam
memahami suatu materi. Peneliti juga melakukan observasi saat proses
pembelajaran, hasil dari observasi menunjukkan rendahnya kemampuan literasi
sains peserta didik, diketahui dari hasil tes soal literasi sains OECD/PISA, bahwa

literasi sains siswa SMPS Al-Kautsar Bandar Lampung memperoleh skor 40,32%,



skor tersebut tergolong rendah. Rendahnya literasi sains siswa juga terlihat ketika
proses pembelajaran di kelas berlangsung, terlihat proses pembelajaran masih
cenderung berpusat kepada guru atau biasa dikenal dengan pembelajaran
konvensional. Pada proses pembelajaran tersebut siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru tentang sebuah topik atau pokok bahasan materi. Hal ini
relevan dengan penelitian Lendeon & Poluakan (2022) yang menyatakan bahwa
rendahnya kemampuan literasi sains dipicu oleh pembelajaran yang berpusat pada
siswa atau kurangnya keterlibatan dari siswa dalam pembelajaran, hal ini tentu
menjadi salah satu permasalahan yang paling utama. Selain itu, proses
pembelajaran tidak kontekstual dan peserta didik kurang mendapatkan latihan
berupa studi kasus, hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sarminah (2018), menyatakan bahwa rendahnya literasi sains disebabkan karena
kurang adanya penekanan pemahaman konsep dasar dan pengertian dasar ilmu
pengetahuan yang tidak dikaitkan dengan hal- hal yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu kurangnya guru menggunakan media

pembelajaran interaktif sehingga membuat proses pembelajaran menjadi monoton.

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam rangka menyelesaikan
permasalahan di atas adalah dengan menerapkan pembelajaran IPA yang tidak
hanya menekankan pada penguasaan konsep saja (Ramdani, 2023). Melalui
pemilihan model pembelajaran yang tepat dan juga tidak hanya menekankan
penguasaan konsep saja, namun dapat menjadikan pembelajaran secara
kontekstual. Model yang tepat yaitu PBL, melalui PBL pembelajaran di kelas
dapat menjadi kontekstual dengan menggunakan permasalahan dunia nyata
sebagai konteks belajar untuk berpikir Kritis, problem solving, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari suatu pelajaran PBL
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan literasi sains siswa
melalui pendekatan pembelajaran yang membangun, pola pikir terbuka, reflektif,
kritis, dan belajar aktif (Kartika, 2016). Pembelajaran berbasis masalah juga
merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta didasari pada
permasalahan nyata/real world problem, dengan demikian guru tidak lagi

berperan sebagai sumber belajar melainkan hanya sebagai fasilitator, artinya



guru lebih banyak membantu siswa untuk belajar, guru juga memonitoring
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Pada konteks literasi sains, PBL
dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konsep-konsep ilmiah dan keterampilan proses sains. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran sains dapat
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
komunikasi ilmiah siswa. Selain itu, PBL juga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa karena mereka terlibat aktif dalam memecahkan masalah dunia
nyata. Oleh karena itu, implementasi PBL dalam pembelajaran sains dapat

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan literasi sains siswa.

Selain itu upaya dalam meningkatkan kemampuan literasi sains yaitu dengan
pemilihan media pembelajaran yang selaras dengan materi pelajaran akan
membuat proses kegiatan pembelajaran berjalan efisien dan efektif. Dalam
pemilihan media harus memperhatikan beberapa aspek yaitu tujuan penggunaan,
sasaran penggunaan media, karakteristik media, waktu, biaya, dan ketersediaan
(Riyan, 2021). Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran yaitu Assembler Edu. Assembler Edu dapat membantu siswa
memahami hubungan antar konsep sains secara holistik, karena aplikasi ini
memungkinkan pengguna untuk membuat media pembelajaran interaktif dalam
tampilan 3D dan AR (Fitriana, 2023). Melalui media tersebut dapat meningkatkan
minat baca siswa karena Assembler edu divisualisasikan dalam bentuk Augmented
Reality yaitu penggabungan dunia nyata dengan dunia maya yang memberikan
tampilan yang menarik dan memberikan warna baru pada saat pembelajaran
berlangsung. Assembler edu juga dapat menjadi solusi pada permasalahan
sebelumnya dimana guru kesulitan dalam mengarahkan para siswa ketika
pembelajaran diluar kelas berlangsung, melalui media ini para siswa tidak perlu
melakukan pembelajaran diluar kelas, sehingga siswa bisa tetap berada di dalam
kelas dengan pengalaman pembelajaran yang setara ketika berada di luar kelas
(Padang, Ramlawati, & Yunus, 2022).



Pada penelitian sebelumnya yang relevan yaitu (Dewanti, Aprilia, & Susanti ,
2022) mengenai analisis literasi sains siswa SMP pada pembelajaran IPA dengan
model problem based learning disertai mind mapping diperoleh hasil penelitian
bahwa terdapat pengaruh yang baik dan signifikan antara model pembelajaran
problem based learning (PBL) disertai metode mind mapping terhadap literasi
sains siswa pada pembelajaran IPA. Selain itu terdapat penelitian pada (Sudiana,
2022) mengenai pengaruh pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
Blended Learning terhadap kemampuan literasi sains kritis peserta didik kelas V11
di SMPN 2 Marga diperoleh hasil penelitiannya bahwa terdapat pengaruh dari
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

berupa peningkatan kemampuan literasi sains yang signifikan. Model PBL
sesuai diterapkan untuk merangsang ketertarikan peserta didik kepada issue
ilmiah, meningkatkan inkuiri ilmiah, dan mendorong rasa tanggung jawab peserta
didik terhadap lingkungan sekitarnya. Pada penelitian (Kurniawati & Hidayah,
2021) mengenai Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
Blended Learning terhadap Kemampuan Literasi Sains diperoleh hasil penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Blended Learning
menjadikan peserta didik lebih terarah dalam proses diskusi kelompok, karena
peserta didik menjadi terstruktur yang memudahkan dalam menerima ilmu
pengetahuan. Jika peserta didik mengikuti tahap-tahap dengan baik dan benar,

maka peserta didik bisa memahami dan menyelesaikan setiap persoalan.

Penelitian terdahulu Assembler Edu sebagai media pembelajaran juga telah
dilakukan oleh (Masri, Surani & Fericticarani, 2023) mengenai Pengaruh
Penggunaan Media Augmented Reality Assembler Edu dalam meningkatkan minat
belajar siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
Augmented Reality Assemblr Edu memiliki dampak positif yang signifikan pada
minat belajar siswa. Pada penelitian tersebut sudah menggunakan media
Assembler edu sebagai media pembelajaran, namun belum menerapkan model
pembelajaran PBL dan belum mengukur literasi sains siswa. Berdasarkan
permasalahan diatas membuat peneliti tertarik mengangkat sebuah penelitian

berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)



Berbantu Media Assembler Edu Terhadap Kemampuan Literasi Sains Kelas VII
Pada Materi Antar Makhluk Hidup”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu :

Apakah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Assembler Edu Berpengaruh Terhadap Kemampuan Literasi Sains Kelas VII
Pada Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

yaitu untuk mengetahui

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Assembler Edu Terhadap Kemampuan Literasi Sains Kelas V11 Pada Interaksi
Antar Makhluk Hidup

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi peserta didik,
Penerapan pembelajaran dengan media Assembler Edu diharapkan
dapat meningkatkan literasi sains serta memberikan pengalaman belajar
yang menarik dan menyenangkan.

2. Bagi pendidik,
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan pendidik mengenai model
PBL berbantu media Assembler Edu terhadap literasi sains siswa sehingga
dapat menjadi bahan evaluasi dalam pemilihan bahan ajar yang sesuai untuk
pembelajaran selanjutnya.

3. Bagi sekolah,



Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan proses pembelajaran yang
fokus terhadap siswa dengan meningkatkan kemampuan literasi sains.

4. Bagi peneliti,
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman

peneliti sebagai calon pendidik dalam memilih dan menerapkan model
pembelajaran berbantu bahan ajar yang sesuai dalam pembelajaran guna

meningkatkan kemampuan literasi sains.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup dari penelitian ini adalah :

1. PBL merupakan model pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, yang
mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok untuk
mendapatkan solusi, berpikir kritis dan analitis, mampu menetapkan serta
menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuai (Hotimah, 2020)

2. Literasi sains siswa dapat diukur melalui proses ilmiah yaitu
kemampuan mengenali pertanyaan ilmiah, mengidentifikasi bukti, menarik
kesimpulan, pemahaman konsep ilmiah dan konteks aplikasi sains
yaitu mengaplikasikan sains dalam pemecahan masalah nyata (Masri, Surani
& Fericticarani, 2023).

3. Media pembelajaran Assembler edu merupakan aplikasi penggabungan dunia
nyata dengan dunia maya dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi
yang diproyeksikan dalam sebuah lingkungan nyata dalam waktu yang
bersamaan (Masri, Surani & Fericticarani, 2023).

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi interaksi antar
makhluk hidup mata pelajaran IPA Terpadu SMP kelas VIl semester genap.
Berdasarkan aturan pada Kurikulum Merdeka, jenjang SMP atau sederajat
termasuk dalam fase D. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VII SMPS Al-Kautsar Bandar Lampung tahun pelajaran 2023/2024. Sampel
penelitian ini yaitu kelas VII-E sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I-F

sebagai kelas kontrol



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dalam
prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang
pernah dialami oleh peserta didik. Widiasworo (2018:149) berpendapat bahwa
model pembelajaran berbasis masalah merupakan proses belajar mengajar yang
menyuguhkan masalah kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk
belajar. Masalah dihadapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung sehingga
dapat memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan dan mencari penyelesaian
dari masalah tersebut. Kurniawan dan Wuryandani (2017:12) menyatakan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah merupakan “salah satu bentuk pembelajaran
yang berlandaskan pada paradigma constructivism yang sangat mengedepankan
peserta didik dalam belajar dan berorientasi pada proses kegiatan pembelajaran”.
PBL merupakan proses pendekatan pembelajaran yang berkaitan dengan masalah
dunia nyata sebagai konteks berpikir agar peserta didik memiliki keterampilan dan
dapat berpikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan konsep yang berhubungan dengan materi pelajaran yang
dibahas (Lidinillah, 2018).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah merupakan model pembelajaran dengan proses pembelajarannya peserta
didik dihadapkan pada suatu permasalahan dunia nyata dan dilakukan saat
pembelajaran dimulai sebagai stimulus sehingga dapat memicu peserta didik untuk
belajar dan bekerja keras dalam memecahkan suatu permasalahan. PBL memiliki

enam karakteristik. Pertama, pembelajaran berpusat pada peserta didik.



Kedua, pembelajaran dilakukan secara berkelompok di bawah arahan guru.
Ketiga, guru sebagai fasilitator atau pemberi arahan. Keempat, masalah otentik
merupakan hal pokok dalam pembelajaran. Kelima, masalah tersebut berfungsi
sebagai alat untuk mengembangkan pengetahuan siswa dan mengasah
keterampilan memecahkan masalah. Keenam, informasi yang diperoleh siswa
akan dibimbing untuk menganalisa masalah-masalah di sekitarnya dan berusaha
mencari pemecahan masalah tersebut. Oleh sebab itu, penilaiannya harus
berdasarkan hal- hal nyata di sekitar siswa (Hakim & Totalia, 2016). Menurut
Trianto (2011) sintak pembelajaran berbasis masalah yaitu sebagaimana disajikan

dalam Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Langkah-langkah PBL

No

Tahapan

Kriteria

1

Tahap-1 Orientasi peserta
didik

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
hasil pada menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi
peserta didik untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

2  Tahap-2 Mengorganisasi Guru membantu peserta didik untuk

peserta didik untuk belajar ~ mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

3 Tahap-3 Membimbing Guru mendorong peserta didik untuk
penyelidikan individual mengumpulkan informasi yang sesuai,
maupun kelompok melaksanakan eksperimen, untuk

mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

4  Tahap-4 Mengembangkan  Guru membantu peserta didik dalam hasil
dan menyajikan hasil merencanakan dan menyiapkan karya

hasil yang sesuai seperti laporan, video,
dan model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya

5 Tahap-5 Menganalisisdan ~ Guru membantu peserta didik untuk

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

melakukan hasil refleksi atau evaluasi
terhadap hasil penyelidikan mereka dan
proses- proses hasil yang mereka
gunakan..

Model pembelajaran PBL memiliki banyak kelebihan untuk memberikan

pengalaman secara langsung terhadap siswa dalam pelajaran dan juga dapat

menambah hasil belajar siswa. Menurut Warsono dan Hariyanto (2012)
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keunggulan pembelajaran berbasis masalah ini ialah : 1) Peserta didik akan
terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang untuk menyelesaikan
masalah, tidak hanya terkait dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga
menghadapi masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 2) Memupuk
solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman sekelompok
kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. 3) Makin mengakrabkan
guru dengan peserta didik. 4) Karena ada kemungkinan suatu masalah harus
diselesaikan peserta didik melalui eksperimen hal ini juga akan membiasakan

peserta didik dalam menerapkan metode eksperimen.

Disamping kelebihan di atas, PBL juga memiliki kelemahan, diantaranya:

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencobanya.

2. Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus
berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
akan belajar apa yang mereka ingin pelajari

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa kelebihan dan kelemahan model

pembelajaran PBL ini diperoleh beberapa nilai pokok yang harus dikembangkan

oleh guru dalam menghidupkan suasana pembelajaran ,disini guru tidak hanya
berperan sebagai subjek utama dalam pembelajaran tapi disisi lain guru harus
melibatkan siswa agar kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat berkembang
walaupun masih saja dapat dinilai tidak semua materi pelajaran dapat disajikan
dalam bentuk permasalah untuk memperoleh penyelesaian tapi setidaknya dengan
bekerja sama dapat menumbuh kembangkan minat dan bakat peserta didik secara

tidak langsung (Hotimah, 2020).

2.2 Assembler edu

Assembler edu merupakan aplikasi ini berbasis augmented reality (AR) yang
dibuat khusus untuk keperluan dunia pendidikan. Aplikasi ini memungkinkan
guru dan siswa untuk membuat, berbagi, dan mengakses bahan ajar interaktif
berbasis 3D dan AR. Dengan Assemblr edu, pengalaman belajar mengajar
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diharapkan menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif. penggabungan
dunia nyata dengan dunia maya dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi
yang diproyeksikan dalam sebuah lingkungan nyata dalam waktu yang bersamaan
Mustagim (dalam Padang, Ramlawati & Yunus 2022). Aplikasi ini menyediakan
fitur editor AR dan scan dapat digunakan pendidik untuk menciptakan
pengalaman belajar sambil bermain, serta mengubah ruang kelas menjadi taman
bermain yang menakjubkan. Selain itu, Assembler edu juga menawarkan berbagai
topik edukasi AR yang dapat digunakan secara gratis, serta paket berlangganan
dengan akses ke semua topik edukasi AR, slot custom AR marker, dan tambahan
ruang untuk penyimpanan file objek 3D (Assembler, 2018).

(Padang, Ramlawati & Yunus., 2022) menyatakan kelebihan dari Assembler edu

sebagai berikut:

1. Berbasis visual, gambar dan animasi 3D adalah media terbaik untuk menarik
perhatian dan memicu keingintahuan, khususnya bagi pelajar-pelajar di usia
muda;

2. Mudah dimengerti, Assembler bisa membuat konsep-konsep yang rumit dan
abstrak terasa lebih nyata dengan menghadirkannya tepat di ruang kelas;

3. Materi tak terbatas, Assembler sudah menyediakan konten-konten
pendidikan yang dapat digunakan secara gratis. Baik itu model, diagram,
hingga simulasi, dan dapat menemukan sebagian besar materi yang
dibutuhkan dari mata pelajaran yang diajarkan di sekolah;

4. Mendorong kreativitas, Editor AR dan fitur scan-to-see memberi
kemungkinan tanpa batas untuk menjadikan aktivitas belajar terjadi secara

dua arah dan mengubah momen-momen belajar menjadi lebih bermakna.

2.3 Literasi sains

Literasi sains merupakan keterampilan yang diaplikasikan untuk mendefinisikan
fenomena secara sains atau ilmiah. Literasi sains berarah kepada bagaimana
peserta didik menggunakan pengetahuan mereka untuk menciptakan sebuah ide
baru, konsep baru terhadap sebuah permasalahan secara ilmiah (Fuadi, dkk.,

2020). Selain itu, literasi sains merupakan keterampilan multidimensi yang
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mencakup pengetahuan (kosakata, fakta dan konsep), keterampilan mengolah
(profesional dan intelektual), disposisi (perilaku dan sikap), dan hubungannya
dengan fakta lingkungan (Murti dan Aminah, 2018). Literasi sains dapat diartikan
kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan
menarik kesimpulan berdasarkan fakta-fakta, dalam upaya untuk memahami dan
membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan

terhadap alam melalui aktivitas manusia.

Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi
lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konsep sains. Dalam kaitan ini PISA
membagi bidang aplikasi sains ke dalam tiga kelompok, yakni kehidupan dan
kesehatan, bumi dan lingkungan, serta teknologi. Situasi nyata yang menjadi
konteks aplikasi sains dalam PISA tidak secara khusus diangkat dari materi yang
dipelajari di sekolah, melainkan diangkat dari kehidupan sehari-hari (Noviana dan
Teguh, 2017). Literasi sains dibagi menjadi empat aspek yang saling berhubungan
yaitu pengetahuan, konteks, kompetensi, dan sikap (Fuadi, dkk., 2020).

Definisi literasi sains PISA 2018 dapat dicirikan dari tiga domain yang saling

berkaitan yaitu :

Tabel 2. Aspek Kerangka Penilaian Literasi Sains PISA 2018

Aspek Indikator
Konteks = lIsu-isu pribadi
Lokal/nasional dan global, baik saat ini
maupun masa lampau yang
menurutpemahaman tentang sains
Teknologi
Pengetahuan = Pemahaman tentang fakta utama, konsep,
dan teori penjelasan yang membentuk
dasar pengetahuan ilmiah
= Pengetahuan tersebut mencakup
pengetahuan tentang dunia alami dan
artefak teknologi (pengetahuan konten)
= Pengetahuan tentang bagaimana ide-ide
tersebut dihasilkan (pengetahuan
prosedural),




Tabel 2. Lanjutan
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Pemahaman tentang alasan yang
mendasari prosedur ini dan pembenaran
untuk penggunaannya (pengetahuan
epistemik).

Kompetensi

Kemampuan menjelaskan fenomena
secara ilmiah

Mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah

Menginterpretasikan data dan bukti secara
ilmiah

(OECD, 2019)

Tabel 3.Indikator Aspek Kompetensi Literasi Sains Menurut PISA 2018

Aspek Kompetensi

Sub Kompetensi

Menjelaskan fenomena
secara ilmiah

= Mengingat dan menerapkan
pengetahuan ilmiah secara tepat

= Mengidentifikasi, menggunakan, dan
menghasilkan model atau gambaran
yang bersifat menjelaskan;

= Membuat prediksi dan memberikan
alasannya dengan tepat

= Mengajukan hipotesis yang bersifat
menjelaskan

= Menjelaskan implikasi pengetahuan
sains untuk Masyarakat

Merancang dan
mengevaluasi
penyelidikan ilmiah

= Mengidentifikasi pertanyaan dalam
studi ilmiah

* Membedakan pertanyaan-pertanyaan
antara yang bisa dan tidak bisa
diselidiki secara ilmiah

= Mengajukan cara menyelidiki suatu
pertanyaan secara ilmiah

= Mengevaluasi cara menyelidiki suatu
pertanyaan ilmiah

= Menjelaskan dan mengevaluasi
bagaimana ilmuwan memastikan
keabsahan data, memberikan
penjelasan yang objektif, dan
menyimpulkan penjelasan tersebut

Menafsirkan data dan
bukti secara ilmiah

» Mengubah data dari satu bentuk ke
bentuk lainnya

= Menganalisis dan menafsirkan data
dan menarik kesimpulan yang tepat

= Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan
alasan dalam wacana yang
berhubungan dengan sains




Tabel 3. Lanjutan

= Membedakan antara argumen yang
didasarkan pada bukti ilmiah/teori dan
yang tidak didasarkan pada bukti
ilmiah/teori

= Mengevaluasi pernyataan dan bukti
ilmiah dari berbagai sumber.

2.4 Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup

Pada penelitian ini menggunakan capaian pembelajaran kurikulum merdeka yang
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terdapat pada kelas 7 SMP awal semester 2. Pada capaian pembelajaran tersebut

peserta didik diminta untuk mengenali dan memahami bagaimana makhluk hidup

berinteraksi satu sama lain dan bagaimana interaksi tersebut memengaruhi

lingkungan di sekitarnya. Ini dapat mencakup hubungan antarspesies, siklus

makanan, serta dampak aktivitas makhluk hidup terhadap ekosistem mereka.

Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar

pancasila.

Tabel 4. Analisis Elemen Pemahaman IPA

Elemen

Pemahaman IPA

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mengidentifikasi interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya, serta dapat
merancang upaya upaya mitigasi dan
mengatasi pencemaran dan perubahan iklim.

Keluasan Kedalaman
Interaksi Antar Komponen 1. Aliran Energi
Penyusun Suatu Ekosistem - Produsen
- Konsumen
- Dekomposer

2. Daur Biogeokimia
- Daur air
- Daur nitrogen
- Daur karbon



Tabel 4. Lanjutan

Interaksi antar kelompok ekosistem
- Preasi

- Parasitisme

- Komensalisme

- Mutualisme

Pengaruh Manusia Terhadap 1.
Ekosistem 2.

Tabel 5. Elemen Pemahaman Proses

Kerusakan habitat
Konservasi

Elemen

Capaian Pembelajaram

Keterampilan Proses 1.

Mengamati Peserta didik mampu
melakukan pengamatan  terhadap
fenomena dan peristiwa di sekitarnya
dan mencatat hasil pengamatannya
dengan memperhatikan karakteristik
objek yang diamati.

Mempertanyakan dan memprediksi.
Secara mandiri, peserta didik mampu
mengidentifikasi pertanyaan yang
dapat diselidiki secara ilmiah

dan membuat prediksinya.
Merencanakan dan melakukan
penyelidikan Peserta didik mampu
merencanakan dan melakukan
langkahlangkah operasional untuk
menjawab pertanyaan. Peserta didik
menggunakan alat bantu

pengukuran untuk mendapatkan data
yang akurat dan memahami adanya
potensi kekeliruan dalam
penyelidikan.

Memproses, menganalisis data dan
informasi . Peserta didik mampu
mengolah data dalam bentuk tabel,
grafik, dan model serta menjelaskan
hasil pengamatan dan pola atau
hubungan pada data. Mengumpulkan
data dari penyelidikan

yang dilakukannya, serta
menggunakan pemahaman

sains untuk mengidentifikasi

15
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Tabel 5. Lanjutan

hubungan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti.

5. Mengevaluasi dan refleksi Peserta
didik mampu mengidentifikasi
sumber ketidakpastian dan
kemungkinan penjelasan
alternatif dalam rangka
mengevaluasi kesimpulan,
serta menjelaskan cara spesifik
untuk meningkatkan kualitas data

6. Mengomunikasikan hasil Peserta
didik mampu mengkomunikasikan
hasil penyelidikan secara sistematis
dan utuh yang ditunjang dengan
argument bahasa yang
sesuai konteks penyelidikan

2.5 Kerangka Pikir

Pembelajaran yang baik adalah dengan melibatkan interaksi aktif, pengalaman
langsung, penyajian materi yang menarik, dan dukungan terhadap gaya belajar
individu siswa. Selain itu, pembelajaran yang efektif memotivasi siswa,
mengaitkan konsep dengan situasi dunia nyata, dan memberikan umpan balik
konstruktif untuk memfasilitasi pemahaman yang mendalam. Namun, Hasil
wawancara dan observasi yang didapatkan di SMPS Al-Kautsar Bandar Lampung
belum efektif dalam proses pembelajaran di SMPS Al-Kautsar Bandar Lampung.
Beberapa isu mencakup kesulitan adaptasi pendidik terhadap kurikulum merdeka,
rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik, diketahui dari hasil tes soal
literasi sains OECD/PISA, bahwa literasi sains siswa SMPS Al-Kautsar Bandar
Lampung memperoleh skor 40,32%, skor tersebut tergolong rendah. Rendahnya
literasi sains siswa juga terlihat ketika proses pembelajaran di kelas berlangsung,
terlihat proses pembelajaran masih cenderung berpusat kepada guru atau biasa
dikenal dengan pembelajaran konvensional. Pada proses pembelajaran tersebut
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru tentang sebuah topik atau pokok
bahasan materi.Selain itu, proses pembelajaran tidak kontekstual dan peserta didik

kurang mendapatkan latihan berupa studi kasus serta kurangnya guru



17

menggunakan media pembelajaran interaktif sehingga membuat proses

pembelajaran menjadi monoton.

Dari permasalahan di atas, diperlukan pembelajaran sains yang

dapat meningkatkan fokus siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan literasi
sains siswa. Model PBL menjadi salah satu hal yang berpengaruh terhadap
meningkatnya literasi sains pada siswa (Lutfi, dkk., 2017). Model pembelajaran
ini menekankan pada pemecahan masalah dan pengalaman belajar yang
kontekstual. Pada PBL siswa diberikan masalah atau situasi yang menuntut
mereka untuk mencari solusi melalui proses diskusi, penelitian, dan refleksi.
Dalam proses ini, siswa diharapkan untuk aktif dan kritis dalam mencari solusi,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains dan keterampilan berpikir
kritis mereka. Model pembelajaran ini juga tidak terlepas dari alat bantu atau
penunjang pembelajaran, salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran
yang interaktif. Diperlukan media pembelajaran yang sesuai dan tepat sebagai
upaya dalam meningkatkan literasi sains siswa melalui bahan ajar yang menarik
dalam 3D berbasis Augmented Reality. Melalui penggunaan media yang berbasis
3D dapat memberikan warna baru dalam prose pembelajaran sehingga dapat
menarik minat baca siswa dengan mencakup pemahaman konsep secara
mendalam, pengembangan keterampilan praktis, dan peningkatan daya ingat
melalui pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif sehingga dapat

meningkatkan literasi sains siswa.



FAKTA

- Model pembelajaran dan bahan ajar yang
kurang sesuai

- Kemampuan literasi sains siswa SMPS AL-
Kautsar Bandar Lampung rendah
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v

HARAPAN

- Menerapkan model pembelajaran yang lebih
sesuai

- Kemampuan literasi saisn siswa SMPS AL-
Kautsar Bandar Lampung Tinggi

SOLUSI

Penerapan Model PBL Berbantu Media Assembler Edu
Terhadap Kemampuan Literasi Sains Kelas VII

l

Hasil

Terdapat pengaruh pada penerapan model PBL berbantu media Asembler
edu terhadap kemampuan literasi sains siwa kelas VII

Bagan 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.Variabel bebas ditunjukkan dengan penggunaan model PBL, sedangkan
variabel terikat adalah keterampilan literasi sains peserta didik. Hubungan antara

kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam diagram di bawah ini.

Gambar 1 Hubungan Antar Variabel Bebas dan Terikat

Keterangan :
X = Variabel bebas (Model PBL)
Y = Variabel terikat (Keterampilan literasi sains)

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Pertama

a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Model PBL
Berbantu Media Assembler Edu Terhadap Kemampuan Literasi Sains
Kelas VII Pada Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup

b. Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Model PBL Benbantu
Media Assembler Edu Terhadap Kemampuan Literasi Sains Kelas VI
Pada Materi Interaksi Antar Makhluk Hidup
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SMPS AL-
Kautsar Bandar Lampung yang beralamatkan JI. Soekarno Hatta, Rajabasa, Kec.

Rajabasa, Kota Bandar Lampung,

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPS Al-Kautsar
Bandar Lampung yang berjumlah 288 siswa yang tersebar dalam 9 kelas.
Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil teknik purposive
sampling diperoleh kelas V1I-E dan VII-F sebagai sampel. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah kelas VII-E yang berjumlah 31 siswa dan
kelas VII-F yang berjumlah 31 siswa. Kelas VII-E bertindak sebagai kelas

eksperimen dan kelas V1I- F sebagai kelas control.

3.3 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen (Quasi experiment). Desain
eksperimen merupakan desain penelitian ilmiah yang paling teliti dan tepat untuk
menyelidiki pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Bentuk desain
penelitian yaitu desain penelitian pretest-posttest kelompok ekuivalen. Penelitian
ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan
menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Subjek penelitian dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan model PBL berbantu Assembler
edu sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode diskusi berbantu

sumber belajar buku IPA. Kedua kelompok tersebut diberi pre-test sebelum



diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan kemudian hasilnya
dibandingkan, sehingga struktur desain penelitiannya sebagai berikut :

Table 6. Desain Penelitian Pretest-Posttest Kelompok Ekuevalen
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Kelompok Pretest Variabel Bebas Postest
Kelas VII E Y1 X Y2
Kelas VII F Y1 - Y2

Sumber : Sugiyono (2010)

Keterangan :
Kelas VII E  : Kelompok eksperimen
Kelas VII F  : Kelompok kontrol

Y1 : Pretest
Y2 : Posttest
X : Menggunakan model PBL berbantu media Assembler Edu

- : Menggunakan model TTW

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kelas VII SMPS Al-Kautsar Bandar Lampung yaitu

kelas VII-E dan VII-F pada materi semester 1l yaitu tentang interaksi antar

makhluk hidup. Terdapat tiga tahapan prosedur penelitian ini yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir . Berikut langkah-langkah dari

tahapan tersebut:
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap awal adalah sebagai berikut:

a. Melakukan observasi dan wawancara dengan guru IPA SMPS Al-Kautsar

Bandar Lampung untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas
b. Menentukan subject penelitian, serta menentukan materi yang disepakati

bersama guru IPA SMPS Al-Kautsar Bandar Lampung

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan membuat instrumen tes yaitu soal

pretest-posttest
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi:



a.
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Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengukur kemampuan awal literasi sains peserta didik sebelum diberi
perlakuan.

Memberikan perlakuan dengan menerapkan model PBL berbantu
Assembler edu pada kelas eksperimen dan metode diskusi berbantu sumber
belajar buku IPA pada kelas kontrol.

Memberikan posttest kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada akhir
pertemuan untuk mengukur kemampuan akhir literasi sains peserta didik
setelah diberikan perlakuan.

Memberikan angket untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap

model pembelajaran PBL berbantu Assembler edu

3. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan meliputi :

a.

Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap
pelaksanaan penelitian.
Menganalisis seluruh hasil data penelitian yang sudah diperoleh.

Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :

1. Jenis Data

a.

Data Kuantitatif pada penelitian ini adalah mengukur kemampuan literasi
sains berupa penilaian dari pre-test dan post-test yang diperoleh melalui
tes soal pilihan ganda materi Ekosistem . Pre-test diberikan kepada
peserta didik pada kegiatan awal pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan awal kognitif peserta didik dan post-test diberikan pada

kegiatan akhir pembelajaran.

Data Kualitatif pada penelitian adalah dengan menggunakan angket
sebagai respon dari peserta didik terhadap model pembelajaran PBL
berbantu Assembler Edu

2. Teknik Pengumpulan Data
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a. Data Kuantitatif
Pada penelitian ini Teknik pengumpulan data kuantitatif yang digunakan
berupa tes. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains
siswa yaitu data hasil belajar kognitif pre-test dan post-test siswa
pada materi Ekosistem dan berdasarkan karakteristik yang diamati. Tes
yang akan dilakukan berupa soal pilihan ganda.

b. Data Kualitatif
Pada penilitian ini teknik pengumpulan data kualitatif yang digunakan
berupa angket. Angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model PBL berbantu Assembler edu hanya diberikan
kepada siswa kelas eksperimen di akhir kegiatan pembelajaran.
Pengukuran pada data ini yaitu dengan menggunakan skala likert.
Menurut Sugiyono (2013) dalam (Pharnabakti & Nicky 2021) skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
tentang fenomena sosial. Skala model likert dalam penelitian ini
menggunakan skala rentang penilaian (Sangat Setuju, Setuju, Tidak
setuju, Sangat Tidak Setuju)

3.6 Uji Instrumen Data

1. Validitas
Menurut Sujarweni (2015), uji validitas digunakan untuk mengetahui
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan
suatu variabel. Daftar pertanyaan ini umumnya mendukung suatu kelompok
variabel tertentu. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir
pertanyaan diuji validitasnya, dengan membandingkan hasil r-hitung dengan
rtabel dimana df = n-2 dengan sig 5 % dan pengambilan kesimpulannya
adalah :
Jika hasil rhitung > rtabel , diasumsikan item valid
Jika hasil rhitung < rtabel , diasumsikan item tidak valid
Untuk menginterpretasi nilai dari hasil uji validitas maka digunakan kriteria
yang terdapat pada tabel berikut.
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Tabel 7. Interpretasi Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien Validitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat Rendah

Sumber: Sujarweni (2015)

Setelah uji validitas pada instrumen tes dilakukan pada siswa,
kemudian hasil uji dianalisis menggunakan SPSS Statistics Version 25
dan Microsoft Excel dan diperoleh hasil padatabel berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

No Kiriteria soal Nomor Soal Jumlah
1 Valid 1,5,7,8,9,10,11,12,17,18,19,21 12
2 Tidak Valid 2,3,4,6,13,14,15,16,20 9
Jumlah 21
2. Reliabilitas

Menurut Sujarweni (2015), reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu
kestabilan dan konsistensi respon dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan
disusun dalam suatu bentuk instrumen. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara
bersama-sama terhadap butir seluruh butir pertanyaan. Adapun penentuannya
sebagai berikut:

Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliable

Jika nilai Alpha < 0,60 maka tidak reliabel

Tabel 9. Interpretasi Tingkat Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20-10,39 Rendah
0,00 - 0,29 Sangat Rendah

Sumber: Sujarweni (2015)
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Setelah uji reliabel pada instrumen tes dilakukan, kemudian hasil uji
dianalisis menggunakan SPSS Statistics Version 25 dan Microsoft
Excel dan diperoleh hasil padatabel berikut :

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes
Reliabilitas Kriteria
0,762 Tinggi

3. Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran soal bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut
tergolong sukar, cukup, atau mudah. Apabila indeks kesukaran soal semakin
besar maka soal semakin mudah, sebaliknya indeks kesukaran soal semakin
kecil maka soal semakin sukar.

Tabel 11. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Reliabilitas
Kurang dari 0,30 Sukar
0,30-0,70 Cukup (sedang)
Lebih dari 0,70 Mudah

Sumber : Sudijono (2008: 372)

Setelah uji kesukaran pada instrumen tes dilakukan, kemudian hasil uji
dianalisis menggunakan SPSS Statistics Version 25 dan diperoleh
hasil padatabel berikut :

Tabel 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Nomor soal Jumlah Kriteria
17,21 2 Sukar
1,7,8,9,10,12,18,19 8 Cukup (sedang)
5,11 2 Mudah

4. Daya pembeda soal
Daya beda soal dilakukan untuk mengetahui butir soal dapat membedakan
antara kelompok. Pengelompokan dilakukan menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok atas yang terdiri dari kelompok dengan skor tinggi, dan kelompok

bawah, yang terdiri dari kelompok dengan skor rendah.

Tabel 13. Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Indeks Tingkat Reliabilitas

Bertanda negatif Sangat Buruk
<20 Buruk
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0,21 -0,40 Sedang
0,41 -0,70 Baik
0,71 — 1,00 Sangat Baik

Sumber: Sudijono (2008 : 389)

Setelah uji daya beda pada instrumen tes dilakukan, kemudian hasil uji
dianalisis menggunakan SPSS Statistics Version 25 diperoleh hasil pada
tabel berikut :

Tabel 14. Hasil Uji Daya Beda

Nomor soal Jumlah Kriteria
5 1 Sukar
1,7,9,810,11,12,17,18,21 10 Cukup (sedang)
19 1 Mudah

3.7 Teknik Analisis Data
1. Analisis data kuantitatif
a Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
penelitian merupakan jenis data yang berdistribusi normal atau tidak
normal. Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov
menggunakan SPSS versi 25. Pengambilan keputusan uji normalitas
dilihat berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai signifikansi, yaitu
dengan ketentuan sebagai berikut: Jika nilai sig < 0,05 maka terdistribusi

tidak normal Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal

b Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai
prasyarat dalam analisis independent sample t-test. Uji homogenitas
dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi
normal (Usmadi, 2020). Pada penelitian ini, uji homogenitas yang
dilakukan menggunakan statistik uji Levene pada taraf signifikasi 5%.
Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test dengan program SPSS
Versi 25.
a. Hipotesis

- Ho: Varians data bersifat homogen
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- Hi : Kedua sampel mempunyai varian berbeda
b. Kriteria Uji

- Terima Ho jika F hitung< F tabel atau probabilitasnya > 0,05

- Tolak Hy jika F hitung> F tabel atau probabilitasnya < 0,05
Perhitungan N-Gain
Analisis data kemampuan literasi sains dilakukan setelah mendapatkan
skor dari pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kontrol. Selanjutnya
hasil tes akan dinilai menggunakan teknik penskoran menurut Sumaryanta
(2015) sebagai berikut:

s = % x 100
Keterangan :
a : Jumlah skor perolehan yang dijawab benar
b : Jumlah skor maksimum dari tes

Kemudian hasil pretest dan posttest yang didapatkan selanjutnya dilakukan
perhitungan normalized- gain (N-Gain). Perhitungan N-Gain dilakukan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik
setelah diberikan perlakuan. Rumus perhitungan N-Gain yang digunakan
untuk mengetahui peningkatan nilai pre-test dan post-test (Wahyuni, Yati,
& Fadila, 2020: 6).

Sposttest — Sprettest

= 100
g Smaks — Spretest
Keterangan:
g =-gain
Spost-test = skor post-test
Spre-test = skor pret-test
Smaks = skor maksimum
Tabel 15. Kategori Indeks N-gain
Nilai Indeks N-gain Kategori
>0,7 Tinggi
0,3-0,7 Sedang
<0,3 Rendah

(Wahyuni, Yati, & Fadila, 2020: 6).

d Uji Hipotesis



e

28

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 25. Uji
ini menggunakan Independent sample t-test untuk menguji signifikansi
beda rata-rata dua kelompok. Independent sample t-test berfungsi untuk
mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang
berbeda.
a. Hipotesis
Ho : ul1 = u2 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model PBL berbantuan Assembler edu
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VI
Hi = pul # u2 Terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan model PBL berbantuan Assembler edu
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII
b. Kriteria Uji
Jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak dan jika p-value > 0,05 maka
Ho diterima. Apabila data yang didapatkan tidak berdistribusi normal,
maka dilakukan Uji Mann-Whitney U
- Hipotesis
Ho = tidak ada perbedaan nilai rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas control
H? = terdapat perbedaan nilai rata-rata0 antara kelas eksperimen
dan kelas control
- Kriteria Uji
Jika p-value > 0,05 maka 1O diterima
Jika p-value <0,05 maka HO ditolak.
Uji Signifikan (Effect Size)
Besar pengaruh penerapan model project based learning (PBL) berbantuan
Assembler edu terhadap kemampuan Literasi sains siswa dilakukan
dengan menggunakan perhitungan effect size. Effect size merupakan
ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel
pada variabel lain (Ferguson, 2009). Untuk menghitung effect size,
digunakan rumus Cohen’s d sebagai berikut (Thalheimer, 2002) :



29

d=Xt — Xc
Spooted
Keterangan :
d = Nilai effect size
Xt = Nilai rata-rata kelas eksperimen
Xc = Nilai rata-rata kelas kontrol

Spootea = Standar deviasi

Tabel 16. Kriteria interpetasi nilai Cohens’d

Effect size Interpretasi Efektivitas
0,2<d<0,5 Efek Kecil
0,5<d<0,8 Efe Sedang

d>0,8 Efek Besar

2. Analisis Data Kualitatif
a. Data Angket Respon Peserta Didik

Pada analasis data kualitatif, data yang dianalisis berupa data data angket
siswa. Angket penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu responden
akan diminta untuk menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannya
terhadap isi pernyataan dengan lima kategori. Teknik analisis data yang
dilakukan menggunakan teknik analisis data persentase. Rumus yang

digunakan dalam teknik analisis sebagai berikut (Suastika & Amaylya,

2019: 59).

p= % X 100
Keterangan :
p : Presentase Skor

>x  :Jumlah Skor
N : Skor Maksimal

Nilai persentase yang telah diperoleh lalu dianalisis dalam bentuk
kategori. Berikut merupakan kategori tanggapan siswa terhadap proses
pembelajaran yang dialaminya disajikan pada tabel :

Tabel 17. Kriteria Analisis Presentase Angket

Interval Presentase Hasil Angket Tingkat Reliabilitas
(100%)
85 -100 Baik sekali
7584 Baik
60-VIl 4 Cukup
40 -59 Kurang
0-39 Gagal

Sumber : Suastika & Amaylya (2019)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PBL berbantuan media Assembler edu berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada materi

interaksi antar makhluk hidup di SMPS Al-Kautsar Bandar Lampung.

5.2 Saran
Saran pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Penggunaan media Assembler edu harus menyiapkan sinyal yang
mendukung agar pembelajaran berjalan lancar

2. Penggunaan model PBL berbantu media Assembler edu ini juga harus
memperhatikan waktu pembelajaran di dalam kelas, sehingga sebelum
pembelajaran dimulai siswa sudah memiliki akun pada media Assembler
edu agar materi dapat tersampaikan secara utuh dan tidak menghambat
dalam proses pembelajarannya.

3. Peneliti menyarankan agar pembelajaran di kelas lebih memanfaatkan
penggunaan teknologi, sehingga siswa mampu mengakses informasi
dengan lebih mudah, memperluas pemahaman dan pembelajaran lebih
interaktif serta menyenangkan.

4. Pada media Assembler edu sulit dalam menggambarkan proses secara
menyeluruh sehingga prlu ditambahkan penjelasan melalui vidio
pembelajaran atau tambahan artikel yang di upload pada media Assembler

edu
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